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Struktur dan kaidah kebahasaan merupakan unsur penting yang terdapat pada
teks anekdot dan merupakan kompetensi dasar pengetahuan yang harus dikuasai oleh
peserta didik kelas X berdasarkan Kurikulum 2013 revisi. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui dapat tidaknya buku Gitu Aja Kok Repot: Humor-humor Gus Dur
karya Abdur Rahman dijadikan sebagai alternatif bahan ajar teks anekdot di kelas X.
Metode penelitian yang digunakan, yakni metode penelitian deskriptif kualitatif.
Metode ini menggambarkan deskripsi atau penjelasan mengenai data yang sudah
diambil, lalu dianalisis berdasarkan fenomena yang terjadi. Data yang diperoleh
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, teknik tes,
dan teknik dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ketujuh sampel teks anekdot dari buku
Gitu Aja Kok Repot: Humor-humor Gus Dur karya Abdur Rahman yang penulis teliti
dan analisis sudah sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot
berdasarkan kurikulum 2013 revisi. Struktur meliputi abstraksi, orientasi,
krisis/komplikasi, reaksi, dan koda sedangkan kaidah kebahasaan meliputi kalimat
yang menyatakan peristiwva masa lalu, kalimat yang menggunakan orang ketiga
tunggal, kalimat yang menggunakan konjungsi hubungan waktu, kalimat yang
menyatakan pernyataan retoris, kalimat yang menggunakan kata kerja/aksi, kalimat
yang menyatakan kata perintah, dan kalimat yang menyatakan kalimat seru. Selain itu,
ketujuh teks anekdot tersebut sudah sesuai dengan tingkat keterbacaan wacana pada
jenjang peserta didik kelas X. Dengan demikian, hipotesis analisis penelitian ini dapat
diterima, bahwa ketujuh teks anekdot yang ada di dalam buku teks anekdot Gitu Aja
Kok Repot: Humor-humor Gus Dur karya Abdur Rahman ini dapat digunakan sebagai
alternatif bahan ajar peserta didik di kelas X.



